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ABSTRAK 

 
Berdasarkan data Puskesmas Martapura 1 didapatkan bahwa kejadian hipertensi pada tahun 2023 dari 

bulan januari-april sebesar 1.890 orang dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 2.489. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian hipertensi di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Martapura 1 Tahun 2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Survei Analitik 

menggunakan pendekatan Cross Sectional. Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 responden dengan 

metode Accidental Sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Analisis data menggunakan uji Chi 

Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Dari 98 responden didapatkan sebanyak 43 responden (43,9%) 

menderita Hipertensi Ringan. Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur (p-

value = 0,000) < α (0,05), faktor genetik orang tua (p-value = 0,000) < α (0,05), tidak ada hubungan antara 

status gizi (p-value = 0,188) > α (0,05), tingkat pendidikan terakhir (p-value = 0,092) > α (0,05) dengan kejadian 

hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Martapura 1 Tahun 2023. Diharapkan pihak Puskemas lebih 

meningkatkan lagi upaya promotif dan preventif kepada Masyarakat dengan cara meningkatkan multifungsi 

sarana informasi yang digitalisasi. 

Kata kunci : Hipertensi, Umur, dan Faktor Genetik Orang Tua 

 

 

ABSTRACT  

 

 

Based on data from the Martapura 1 Health Center, it was found that the incidence of hypertension in 

2023 from January-April amounted to 1,890 people and in 2022 it increased by 2,489. This study aims to 

analyze the factors associated with the incidence of hypertension in the Working Area of UPTD Puskesmas 

Martapura 1 Year 2023. The type of research used is Analytical Survey research using a Cross Sectional 

approach. The sample size in this study was 98 respondents using the Accidental Sampling method. The 

instrument used was a questionnaire. Data analysis using the Chi Square test with a confidence level of 95%. Of 

the 98 respondents, 43 respondents (43.9%) suffered from mild hypertension. Based on the results of statistical 

tests, it shows that there is a relationship between age (p-value = 0.000) < α (0.05), parental genetic factors (p-

value = 0.000) < α (0.05), there is no relationship between nutritional status (p-value = 0.188) > α (0.05), the last 

level of education (p-value = 0.092) > α (0.05) with the incidence of hypertension in the UPTD Puskesmas 

Martapura 1 Working Area in 2023. It is hoped that the Puskesmas will further increase promotive and 

preventive efforts to the community by increasing the multifunctionality of digitized information facilities. 

Keywords: Hypertension, Age, and Parental Genetic Factors 
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